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Abstract 

Graduates of the D3 Culinary Study Program are expected to create their own fields 

through entrepreneurship. Through entrepreneurship, students are able to develop their 

mindset to have the courage to open their own job opportunities. This article aims to 

determine the role of entrepreneurship education in business management in the culinary 

sector during culinary business management learning. This research method uses 

quantitative descriptive techniques with Product Moment correlation. The population of 

this study was 28 IKK D3 Culinary students who were randomly selected who had taken 

the practical course in Catering Business Management. The results of the research show 

that there is an influence of entrepreneurship education on the management of catering 

businesses with rhit results greater than the rtable value with a significance level of 5% 

and df 26, namely the rhit value of 0.375 and the rtable value of 0.086. It was concluded 

that the role of entrepreneurship education on food business management has a high level 

of influence, if students cannot implement management knowledge to start an 

entrepreneur, then students will not be able to run a food business. 

Keywords: Culinary; Carier; Management; Enterpreneur 

Abstrak  

Lulusan Prodi D3 Tata Boga diharapkan menciptakan lapangan sendiri dengan 

berwirausaha. Melalui wirausaha, mahasiswa mampu mengembangkan pola pikirnya 

untuk berani membuka lapangan pekerjaan sendiri. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui 

peran pendidikan kewirausahaan dalam pengelolaan bisnis bidang tata boga selama 

mengikuti pembelajaran manajemen usaha boga. Metode penelitian ini menggunakan 

teknik deskriptif kuantitatif dengan korelasi Product Moment. Populasi penelitian ini 

adalah mahasiswa IKK D3 Tata Boga yang dipilih secara acak sebanyak 28 orang yang 

telah mengikuti mata kuliah praktik Manajemen Usaha Boga. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap pengelolaan usaha 
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boga dengan hasil rhit lebih besar dari nilai rtabel dengan taraf signifikansi 5% dan df 26 

yaitu nilai rhit 0,375 dan rtabel nilai 0,086. Disimpulkan bahwa peranan pendidikan 

kewirausahaan terhadap manajemen usaha boga mempunyai tingkat pengaruh yang tinggi, 

jika peserta didik tidak dapat mengimplementasikan ilmu manajemen untuk memulai 

wirausaha, maka mahasiswa belum mampu untuk menjalankan bisnis bidang boga. 

Kata kunci: Tata Boga; Karir; Manajemen; Wirausaha  

Pendahuluan  

Industri kreatif di Indonesia memiliki kontribusi yang besar dan berkelanjutan dalam 

meningkatkan ekonomi kreatif Indonesia. Seperti pada tahun 2018. Indonesia 

berkontribusi terhadap ekonomi kreatif mencapat 7 % yang mencapai angka Rp. 1.000 

triliun, meningkat menjadi Rp1.105 triliun pada tahun 2019, dan Rp1.211 triliun pada 

tahun 2020 (Silaban & Anjasmara, 2021). Dengan adanya pemanfaatan dan 

pengembangan kapasitas industri kreatif ini, tentu akan lebih mendongkrak pertumbuhan 

ekonomi kreatif di Indonesia secara khusus dan juga berdampak positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia secara keseluruhan (Hapsari & Salima, 2023). Namun, 

Kreativitas dan pengetahuan kewirausahaan masih menjadi tantangan dan modal utama 

bagi mahasiswa khususnya bagi mahasiswa D3 Tata Boga. Yang mana lulusan dari prodi 

D3 Tata Boga diharapkan mahasiswa mampu menciptakan lapangan pekerjaan sendiri 

dengan berwirausaha. Selain itu, mengurangi pengangguran yang ada di Indonesia 

Usaha yang dilakukan dalam upaya membantu mengurangi tingkat pengangguran 

adalah dengan menciptakan lapangan perkerjaan baru (Games & Ramadhani, 2022) 

(Anjaningrum, 2021). Melalui dunia wirausaha peserta didik mampu mengembangkan 

pola pikir untuk mengoptimalkan segala kemampuan dan sumber daya yang ia miliki 

(Sari, 2019) (Asih et al., 2020). Untuk itu dengan adanya mata kuliah Manajemen Usaha 

Boga mahasiswa di dorong agar menjadi wirausahawan dengan membuka lapangan 

pekerjaa sendiri. Sehingga dapat merobah pola pikir (mindset) bahwa lulusan D3 Tata 

Boga bukan pencari kerja akan tetapi pencipta kerja. 

Dengan wirausaha, tidak untuk menjadi seorang karyawan akan tetapi mampu 

memanajemen sumber daya manusia agar mampu bekerja dibawah kepemimpinan sendiri 

(Yulastri, 2019). Berwirausaha membentuk karakter peserta didik mandiri baik dalam 

bekerja dan dirinya sendiri. Sangat penting bagi peserta didik menanamkan pola pikir 

wirausaha dalam menghadapi era globalisasi terutama dimasa industri kreatif. (Eriawaty 

dan Fitriyanti, 2016) menjelaskan bahwa disaat era globalisasi ini kewirausahan sangat 

penting dipelajari, karena dapat meningkatkan wawasan mereka tentang berwirausaha. 

Sehingga jika wawasan sudah dimiliki, mahasiswa tinggal memanajemen pola pikirnya 

untuk mampu mengembangkan segala potensi nya unuk berwirausaha (Saragih, 2017). 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa dengan berwirausaha peserta didik dapat 

mengembangkan sikap, keterampilan dan pengetahuan. Kewirausahaan merupakan suatu 

sikap atau kemampuan untuk mengembangkan atau mencipta suatu hal yang baru yang 

memberikan nilai guna baik dirinya sendiri maupun orang lain dalam rangka 

meningkatkan pendapatan dalam usaha yang dikerjakannya (Dhikrul, 2012). Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pembekalan pendidikan kewirausahaan di Universitas sangat penting 

guna merubah pola pikir mahasiswa untuk mampu menciptakan lapangan pekerjaan 

sendiri dengan mengembangkan segala sumber daya yang ia miliki. Di sisi lain juga dapat 

mengurangi angka pengangguran (Mila, 2013).  

Berdasarkan penjelasan dan permasalahan yang dipaparkan maka tujuan penulisan ini 

menjelaskan bahwa dengan wirausaha lebih menguatkan pada komponen karakter dan 

minat wirausaha yang mampu menciptakan lapangan pekerjaan sendiri, bukan mencari 

pekerjaan setelah mengikuti perkuliahan Manajemen Usaha Boga. Karakter wirausaha 
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terbentuk melalui proses dalam aktivitas wirausaha yang lebih terarah serta mampu 

mengembangankan industri kreatif yang dinamis. Mendapatkan pendidikan 

kewirausahaan berarti mampu mengambil resiko tinggi demi mencapai tujuan usaha 

bisnis yang dibangun, hal ini akan berhasil jika ditanamakan karakter yang kuat, 

pemberani dan mampu berinovasi dengan baik (Anjaningrum, 2021) (Nurhasanah, 2016). 

Metode  

Metode yang digunakan dalam penulisan ini yaitu metode deskriptif kuantitatif. 

Penelitian bersifat kuantitatif ini menekankan pada analisis data numerik atau yang 

berbentuk angka yang diolah dengan statistika (Mualifah & Prasetyoningrum, 2021). 

Selanjutkan metode deskriptif ini meggunakan studi korelasi yang bertujuan mengetahui 

apakah ada hubungan suatu variabel X dengan variabel Y (Winarno, 2013). Teknik 

analisis korelasi dalam penelitian ini menggunakan uji statistik Korelasi Product Moment 

menggunakan data interval atau rasio dengan syarat tertentu (Shabrina & Trihantoyo, 

2018) 

Dengan metode deskriptif kuantitatif berusaha menggambarkan dan 

menginterpretasikan sesuai dengan data dan objek dengan apa adanya (Salim & Syahrum, 

2012). Dengan demikian penelitian bersifat deskriptif kuantitatif dalam artikel ini 

bertujuan untuk menjelaskan, memaparkankan atau menggambarkan fenomena 

berdasarkan angka-angka. 

Penelitian ini dilakukan sejak perkuliahan Januari - Juni 2023 setelah mahasiswa 

menyelesaikan mata kuliah Managemen Usaha Boga. Subjek dari penelitian ini 

merupakan mahasiswa Prodi D3 Tata Boga, Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga 

(IKK), Fakultas Pariwisata Perhotelan (FPP), Universitas Negeri Padang yang dipilih 

secara acak serta yang telah mendapatkan mata kuliah kewirausahaan yang berjumlah 

yakni 28 orang. Data yang diperoleh berasal dari data primer dengan menyebarkan angket 

kusioner online. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah pendidikan 

kewirausahaan dan vaiabel terikat (Y) adalah managemen usaha boga dengan indikator 

instrument konsep managemen usaha boga, peluang usaha bidang boga, managemen 

produksi usaha bidang boga, managemen pemasaran dan managemen sumber daya 

manusia (SDM). 

Hasil dan Pembahasan  

Pendidikan kewirausahaan yang diperoleh oleh mahasiswa melalui mata kuliah 

Manajemen Usaha Boga. Manajemen Usaha Boga adalah salah satu mata kuliah teori di 

Prodi Pendidikan Tata Boga Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga (IKK) Fakultas 

Pariwisata Perhotelan (FPP), Universitas Negeri Padang yang berada pada semester ganjil 

yaitu semester 5 (lima) dengan bobot 3 (tiga) SKS. Mata kuliah ini memberikan 

penjelasan bagaimana menemukan peluang usaha boga, konsep usaha boga, managemen 

produksi usaha boga, managemen pemasaran dan managemen sumber daya manusia 

usaha boga (SDM). 

Departemen Ilmu Kesejateraan Keluarga (IKK) dibawah naungan Universitas 

Negeri Padang mendukung sepenuhnya dan menyadari pentingnya kewirausahaan. Salah 

satu tujuan dari pendidikan kewirausahaan terutama bagi program D3 yaitu dapat 

menciptakan lapangan pekerjaan, bukan sebagai lulusan yang mencari pekerjaan. 

Sehinggan demi tercapai selerasnya pertumbuhan perekonomian didukung dengan 1) 

menciptakan lapangan pekerjaan dan, 2) menjawab tantangan kebutuhan ketenaga kerjaan 

(Mulyani, 2011). 
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Mahasiswa diharapkan mampu melihat kesempatan yang ada sebagai peluang 

bisnis (Annissa, 2015) menjelaskan bahwa mahasiswa dituntut mampu melihat keadaan 

dengan prespektif sebagai peluang,  mampu memanajemen sumber daya manusia yang 

akan bekerja, memanajemen produksi usaha boga yang akan dilakukan serta mampu 

melihat segmen pasar dengan mengkondisikan ide-ide baru yang akan menghasilkan 

kesuksesan mampu bersaing pada segmen pasar industri kreatif. Untuk mewujudkan 

perubahan pola pikir mahasiswa untuk lebih berminat dalam berwirausaha, Universitas 

memberikan modal yang sangat penting pembekalan melalui mata kuliah teori 

kewirausahaan. Menurut (Rachman, 2019) mahasiswa yang telah termotivasi untuk 

membangun usaha, dengan adanya pembekalan melalui pendidikan kewirausahaan, maka 

pengembangan bisnisnya dapat diarahkan dalam upaya meningkatkan industry kreatif. 

Sehingga lulusan perguruan tinggi memiliki kompetensi, selain dari segi akademis, juga 

berkontribusi dalam menciptakan lapangan pekerjaan sendiri (Baihaqi, 2018). 

 

Data Manajemen Usaha Boga 

Untuk mengetahui hasil manajemen usaha boga pada mahasiswa D3 Tata Boga, 

disebarkan angket secara online dengan pembagian skor yaitu : 1) Jawaban A dengan 

perolehan nilai 4; 2) Jawaban B dengan perolehan nilai 3; 3) Jawaban C dengan perolahan 

nilai 2; 4) Jawaban D dengan perolehan nilai 1. Berikut dibawah ini dipaparkan perolehan 

data berdasarkan hubungan korelasi antara manajemen usaha boga yang nilai berdasarkan 

manfaat belajar manajemen pemasaran dan pengelolaan sumber daya manusia setelah 

mahasiswa mengikuti mata kuliah Manajemen Usaha Boga. 

Berikut dibawah ini dijabarkan hasil data distribusi frekunsi tenntang pengaruh 

manajemen usaha boga. 

Kelas Interval 

0,5 -1,4  = Sangat Tidak Baik/Sangat Rendah 

1,5 – 2,4  = Kurang Baik/Rendah 

2,5 – 3,4  = Cukup Baik 

3,4 – 4,4  = Baik/Tinggi 

4,5 – 5,4  = Sangat Baik/Sangat Tinggi 

Sumber : Sugiyono (2014) 

 

Tabel 1. Distibusi frekuensi tentang pengaruh manajemen usaha boga 

 

No Interval Kelas Frekuensi Kategori Persen 

1 28 – 33  6 Kurang 16,28 % 

2 34 – 39  10 Cukup 40,07 % 

3 40 – 46  12 Baik 43,65 % 

 Jumlah 28  100%  

 

Berdasarkan tabel 1 tersebut, dapat diuraikan bahwa ada 12 mahasiswa atau 43,65% 

tergolong dengan nilai baik, 10 mahasiswa atau 40,07% tergolong dengan nilai cukup 

serta 6 mahasiswa atau 16,28% tergolong dengan nilai kurang. Data dari hasil angket yang 

dipaparkan dalam tabel distribusi frekuensi di atas, bahwa Manajemen Usaha Boga 

mahasiswa tergolong dalam nilai baik. Hasil penelitian mengenai peran pendidikan 

kewirausahaan terhadap ditinjau dari managemen pemasaran menyatakan bahwa terdapat 

manfaat belajar dari proses sebuah perencanaan untuk menentukan berapa harga jual dan 

dalam  proses produksi dalam memilih supplier yang tepat adalah baik. Berdasarkan 

penelitian (Maghfirah & Syam BZ, 2016) menjelaskan bahwa perencanan segmen pasar 

menentukan harga jual produk karena pengembangan produk yang akan dipasarkan harus 

sesuai dengan target pasar yang hendak dicapai. 
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Selanjutnya hasil penelitian mengenai peran pendidikan kewirausahaan terhadap 

ditinjau dari managemen sumber daya manusia (SDM) menunjukan bahwa mahasiswa 

dapat memahami penempatan  atau job description dari tenaga kerja produktif  sesuai 

dengan kebutuhan dari perusahaan dikatakan cukup (Yuliana et al., 2018). (Khair, 2019) 

menjelaskan bahwa modal besar tidak menjamin apakah usaha tersebut dapat berjalan 

dengan baik akan tetapi memanajemen sumber daya yang professional dapat 

meningkatakan bisnis yang lebih baik. 

 

Data Pendidikan Kewirausahaan 

Untuk mengetahui peran pendidikan kewirausahaan terhadap Manajemen Usaha 

Boga pada mahasiswa D3 Tata Boga menggunakan analisis regresi sederhana. Analisis 

ini untuk mengetahui nilai pengaruh dari variabel bebas (pendidikan kewirausahaan) 

terhadap variabel terikat (manajemen usaha boga). Analisis ini dilakukan dengan 

menggunakan analisis product moment. Berikut dibawah ini dipaparkan perolehan data 

berdasarkan hubungan korelasi antara pendidikan kewirausahaan dan hasil data setelah 

mahasiswa mengikuti mata kuliah Manajemen Usaha Boga. 

Tabel 2. Distibusi frekuensi tentang pengaruh pendidikan kewirausahaan 

No Interval Kelas Frekuensi Kategori Persen 

1 34 – 41  13 Kurang 45,42 % 

2 42 – 50 13 Cukup 45,42 % 

3 51 – 59 2 Baik 9,14 % 

 Jumlah 28  100% 

Sumber : Sugiyono (2014) 

 

Berdasarkan hasil analisis pengolahan data , terdapat beberapa hubungan pengaruh 

dari pentingnya Pendidikan Kewirusahaan terhadap Manajemen Usaha Boga, yaitu hasil 

data table 2 tersebut, dapat diuraikan bahwa terdapat yaitu 2 mahasiswa atau 9,14% 

tergolong dengan nilai baik, dan 13 mahasiswa atau 45,42% tergolong dengan nilai cukup 

dan 13 mahasiswa atau 45,42% yang tergolong dengan nilai kurang. Data dari hasil angket 

yang dijelaskan melalui tabel distribusi frekuensi, dapat diambil kesimpulan bahwa 

Pendidikan Kewirausahaan bernilai cukup. Hasil penelitian mengenai peran pendidikan 

kewirausahaan sangat penting terhadap managemen usaha boga guna mendorong 

ketertaikan dan kesediaannya untuk membuka peluang usaha boga sendiri masih kurang. 

Sesuai dengan penelitian  (Siregar, 2020) (Bharata, 2019) menjelaskan bahwa pendidikan 

kewirausahaan akan mendorong baik itu pelajar maupun mahasiwa untuk membuka 

lapangan pekerjaan sendiri atau berwirausaha. Untuk itu perlu pendalaman materi lebih 

lanjut tentang pendidikan kewirausahaan yang berkontribusi terhadap manajemen usaha 

boga. 

Hasil penelitian mengenai peran pendidikan kewirausahaan terhadap ditinjau dari 

managemen produksi usaha boga, menunjukan bahwa mahasiswa dapat mengetahui 

prosedural, pemahaman dalam memproduksi usaha boga masih dikategori cukup. 

Menurut penelitian (Ganefri et al., 2018), dengan berwirausaha dapat menambah 

kapasitas tampung dari tenaga kerja, agar dapat setidaknya mengurangi pengangguran 

serta meningkatkan perekonomian masyarakat, dan mampu meningkatkan kapasitas 

produktivitas dengan menggunakan metode atau cara-cara baru, sehingga mahasiswa 

dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap peningkatan perekonomian 

masyarakat. Untuk itu perlu pemahaman lebih lanjut tentang procedural dalam 

memproduksi boga. 
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Pengujian Hipotesis 

Selanjutnya untuk mengetahui uji hipotesis dalam penelitian ini adalah “apakah ada 

pengaruh peran pendidikan kewirausahaan terhadap manajemen usaha boga bagi 

mahasiswa IKK Tata Boga Sebagai Upaya meningkatkan Industri kreatif”. Setalah data 

di analisis, untuk memperoleh dari hasil penolakan dan penerimaan menggunakan analisis 

product moment, dengan rumusan hipotesis dibawah ini : 

 

Ha : Ada Pengaruh Implementasi Manajemen Usaha Boga Terhadap Kesiapan Karir 

Mahasiswa melalui Pendidikan Wirausaha di Industri Kreatif  

Ho : Tidak Ada Pengaruh Implementasi Manajemen Usaha Boga Terhadap Kesiapan 

Karir Mahasiswa melalui Pendidikan Wirausaha di Industri Kreatif 

 

Tabel 1. Rumusan Hipotesis 

Hipotesis Narasi Hipotesis Keputusan Berdasarkan 

Hipotesis 1 Terdapat pengaruh 

langsung secara 

signifikan Manajemen 

Usaha Boga Terhadap 

Kesiapan Karir 

Mahasiswa melalui 

Pendidikan Wirausaha 

di Industri Kreatif  

Diterima 0,375 (Sig.) > 0,05 

Hipotesis 2 Tidak Terdapat 

pengaruh langsung 

secara signifikan 

Manajemen Usaha 

Boga Terhadap 

Kesiapan Karir 

Mahasiswa melalui 

Pendidikan Wirausaha 

di Industri Kreatif 

Ditolak 0,086 (Sig.)  < 0,05 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis memakai rumus product moment di atas, 

menghasilkan nilai akhir rhit sebesar 0,406 dan harga rtabel pada taraf signifikansi 5% 

yaitu sebesar 0,375. Dengan simpulan bahwa nilai rhit lebih besar dari harga nilai rtabel. 

Karena rhit > rtabel maka penelitian ini dengan hipotesis alternatif (Ha) adalah diterima. 

Artinya Ada Pengaruh Peran Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Manajemen Usaha 

Boga Bagi Mahasiswa IKK Tata Boga Sebagai Upaya Meningkakan Industri Kreatif. 

Selanjutnya berdasarkan dari hasil tabel interpretasi (r) dengan  product moment besarnya 

r atau rhit sebesar 0,086 berada pada taraf signifikan 0,040 – 0,89 yang berarti diantara 

variabel X terhadap variabel Y terdapat korelasi atau hubungan yang (Sedang). 

Simpulan 

Kesimpulan dari hasil pembahasan tentang peran pendidikan kewirausahaan terhadap 

manajemen usaha boga sebagai kesiapan mahasiswa menjadi entrepreneur dalam upapa 

meningkatkan industri kreatif. Berikut adalah pemaparan hasil pembahasan adalah hasil 

Penelitian mengenai pengaruh peran pendidikan kewirausahaan terhadap manajemen 

usaha boga  sangat penting yang ditinjau dalam segi konsep dari manajemen usaha boga 

adalah sebagai kesiapan mahasiswa dalam membuka usaha baru dan sebagai kesiapan 

menjadi enterpreneur, menunjukan bahwa mahasiswa mendapatkan pengetahuan dan 

keterampilan tersebut untuk menentukan kapan waktu yang tepat untuk memasarkan 
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produk tersebut agar sesuai dengan presepsi masyarakat agar sesuai dengan target yang 

inginkan 

Hasil Penelitian mengenai pengaruh peran pendidikan kewirausahaan terhadap 

manajemen produksi usaha boga sebagai kesiapan untuk menjadi seorang entepreneur, 

menunjukan bahwa mahasiswa mempunya pengetuan dan keterampilan bagaimana 

mengembangkan ide kuliner berdasarkan selera pasar yang sedang berkembang. Hasil 

penelitian mengenai mengenai manfaat hasil belajar pendidikan kewirausahaan terhadap 

manajemen sumber daya manusia sebagai kesiapan untuk menjadi seorang enterpreneur, 

menunjukan bahwa mahasiswa mendapat pengetahuan dan keterampilan untuk 

menempatkan sumber daya manusia tersebut sesuai dengan job description sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan tersebut. 
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